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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian dan Jenis Penelitian

Pada bab ini peneliti akan memaparkan metode, prosedur, hingga
pengolahan data hasil analisis data penelitian. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, dan jenis penelitian adalah studi literature (Library
research). Pada awalnya penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif. Namun dikarenakan adanya pandemic
wabah yang terjadi di dunia termasuk Indonesia, yaitu wabah Covid-19 (Corona
virus disease) yang mengancam jiwa seluruh manusia di dunia.

Dikarenakan hal tersebut, maka peneliti melakukan penelitian dengan
menggunakan penelitian data sekunder atau studi literatur yaitu dengan
menganalisis penelitian sebelumnya serta mencari referensi teori yang relevan
dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan yang sesuai dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti dan dianggap bisa menjawab rumusan masalah

yang sudah dirancang sebelumnya oleh peneliti.

Penelitian kualitatif yang bersifat kepustakaan (library research), yaitu
yang bahan-bahannya adalah buku- buku perpustakaan dan sumbersumber lainnya
yang kesemuanya berbasis kepustakaan adapun studi kepustakaan menurut (Lombu
& Lase, 2023) adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi

penelaahan terhadap bukubuku, literatur-literatur, catatan-catatan dan laporan-
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laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Selanjutnya
Nazir menambahkan bahwa studi kepustakaan merupakan langkah yang penting,
dimana setelah seorang peneliti menetapkan topik penelitian, langkah selanjutnya

adalah melakukan kajian yang berkaitan dengan teori topik

penelitian.

Data sekunder menurut Sugiyono (Hodge, 2018) mengemukakan bahwa
data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara membaca,
mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari literature,
buku-buku, serta dokumen. Referensi teori yang diperoleh dengan cara penelitian
studi literatur dijadikan sebagai fondasi dasar dan alat utama bagi praktek penelitian
di tengah lapangan. Dalam hal ini referensi yang digunakan peneliti adalah dengan
membandingkan dua skripsi berbeda dengan dua penulis yang berbeda serta tahun
pnelitian yang berbeda pula. Dua skripsi ini dipilih, dikarenakan peneliti
beranggapan bahwa setiap rumusan masalah dan hasil yang terdapat dalam
penelitain tersebut dapat mewakili jawaban dari setiap rumusan masalah yang sudah

dirancang oleh peneliti.

B. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menepuh langkah-langkah melalui riset
kepustakaan (Library Research) yaitu suatu riset kepustakaan atau penelitian
kepustakaan murni. Metode riset ini dipakai untuk mengkaji sumber-sumber
tertulis. Sebagai data primernya adalah buku-buku yang relevan dengan penelitian

yang dibahas. Disamping itu juga tanpa mengabaikan sumber-sumber lain dan
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tulisan valid yang telah dipublikasikan untuk melengkapi data-data yangdiperlukan.
Misalnya skripsi, jurnal, karya ilmiah, dan lain sebagainya yang ada kaitannya

dengan masalah yang penulis teliti sebagai data sekunder.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu melalui studi literatur.
Studi literatur adalah cara yang dipakai untuk menghimpun data-data atau sumber-
sumber yang berhubungan dengan topik yang diangkat dalam suatu penelitian.
Studi literatur bisa didapat dari berbagai sumber, namun pada penelitian ini peneliti
mengambil sumber berupa dua skripsi dan satu artikel dengan peneliti dan tahun
penelitian yang berbeda serta dapat mewakili jawaban dari rumusan masalah

penelitian yang sudah dirancang sebelumnya.

C. Metode Analisis Data

Metode deskriptif analitis akan digunakan dalam usaha mencari dan
mengumpulkan data, menyusun, menggunakan serta menafsirkan data yang sudah
ada. Selain itu metode ini digunakan untuk menguraikan secara lengkap, teratur dan

teliti terhadap suatu obyek penelitian, yaitu menguraikan

dan menjelaskan kemampuan pemahaman dan hubungannya dengan penggunaan
metode Realistic Matematics Education (RME). Merupakan metode penelitian
dalam rangka untuk menguraikan secara lengkap, teratur dan teliti tehadap suatu

obyek penelitian



